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MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa dan negara Indonesia.
Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan sampai akhimya dibacakan oleh Bung
Kamo merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari kata-kata.

Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus dimiliki semua orang.
Literasi bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga kemampuan mengakses,
memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi
faktor penentu kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan kemampuan
literasi masyarakat Indonesia harus terus digencarkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan
untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, yakni Gerakan Literasi Nasional. Gerakan tersebut
hadir untuk mendorong masyarakat Indonesia terus aktif meningkatkan kemampuan literasi guna
mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya pendidikan yang memerdekakan dan
mencerdaskan.

Sebagai salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan kemampuan literasi dengan menyediakan bahan bacaan
yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan sumber pustaka
pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi masyarakat Indonesia untuk
terus melatih dan mengembangkan keterampilan literasi.

Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi saya sampaikan kepada
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para penulis bahan bacaan literasi ini. Saya berharap
buku ini akan memberikan manfaat bagi anak-anak Indonesia, para penggerak literasi, pelaku perbukuan,
serta masyarakat luas.

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan meningkatkan kemampuan literasi
serta bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar.

e, 1K LH“' fiem Anwar Makarim
Mentert idikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi



an membaca buku hari |n|7
Kall ini kita akam bertemu dengan sekumpulan
R bebek yang hidup bersama. - ‘Namun :sayang,
~ada si bebek kecil yang cemas kalau ia berbeda
~ dan tidak dtperhatlkan oleh teman-temannya.
~ Semoga saja itu hanya perasaan dia saja, ya.
~ Yuk, kita ikuti petualangan si bebek kecil ini
sambil salingmengingatkan agar kita senantiasa
saling tolong, menghargai perbedaan, dan
bersyukur atas apa yang kita miliki.
Jangan lupa meminta Ayah, Ibu, atau Kakak
untuk menemani kalian membaca buku ini, ya?
Selamat membaca!

Mangupura, Juli 2021
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- Aku lemah.




Tidak sekuat mereka.
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Badanku kecil.
Badan dia besar.
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‘Kami senang bermain bersama.
Eh ada yang tersesat.




Bersama teman
aku juga suka be




Berbagi itu menyenangkan.
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Hei,




Sekarang waktunya pulang.
Namun, jalanku lambat.
Aku tertinggal di belakang.
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Aku tak bisa menyusul.
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Ko tak meninggalkanku.
o Mereka peduli,
“meskipun kami berbeda.
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Berkumpul dalam keluarga.
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Kami berbeda.
Kami tetap bersaudara.



Berbeda da, da, da, da.
Sungguh tidak apa
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Kamu bisa membaca buku literasi

lainnya di laman buku digital milik

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
yaitu www. budi.kemdikbud.go.id

Mari selangkah lebih dekat dengan buku
melalui Budi!
Baca buku bisa di mana saja dan kapan saja.




